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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mendeskripsikan manajemen konflik antarbudaya yang dilakukan
oleh pasangan berbeda budaya yang menjalani jarak jauh melalui skype dengan
menggunakan tiga pasangan yaitu Silvi dan Kyle (Indonesia-Amerika), Luna dan

Jorrit (Indonesia-Belanda), Fia dan Ian (Indonesia-Belanda).

Dari hasil penelitian dan wawancara secara mendalam dengan ketiga pasangan

berbeda budaya, diperoleh kesimpulan antara lain sebagai berikut:

Penyebab konflik pada pasangan berbeda budaya sebagian besar oleh perbedaan
eksplisit vs implisit, kesalahpahaman karena perbedaan bahasa, dan adaya prasangka
terhadap budaya lain yang menghambat komunikasi sehingga individu merasa

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan pasangannya.

Gaya penyelesaian konflik tiga pasangan berbeda budaya dalam penelitian ini
adalah integrating dan obliging. Terdapat dua dari tiga pasangan yang menggunakan

gaya penyelesaian infegrating untuk mengusahakan kemenangan kedua belah pihak.

Dalam menghadapi konflik, tidak setiap pasangan berbeda budaya melewati

tahapan manajemen konflik, yaitu mendefinisikan konflik, memeriksa solusi
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permasalahan, menguju solusi, mengevaluasi solusi, dan menerima atau menolak
solusi. Terdapat satu pasangan yang langsung menuju memeriksa solusi

permasalahan dan melewati tahap mendefinisikan konflik.

Budaya memiliki pengaruh terhadap strategi penyelesaian konflik. Khususnya
terkait pada dimensi budaya individualis/kolektivis dan power distance. Peneliti
menemukan bahwa tidak semua yang dikatakan face negotiation theory bisa
diterapkan pada ketiga pasangan berbeda budaya. Tidak semua orang individualis
berusaha memenangkan dirinya sendiri seperti halnya yang terjadi pada orang-orang
yang berbudaya individualis dalam penelitian ini. Mereka memiliki kecenderungan

untuk mementingkan pasangannya.

Dari hasil penelitian juga ditemukan bahwa konsep CMC sudah outdated karena
CMC tidak hanya terbatas pada foto, video, dan audio melainkan ada fitur lain yang
memudahkan pasangan berbeda budaya jarak jauh dalam menyelesaikan konfliknya.
Fitur video call ditawarkan skype yang membantu setiap individu untuk melihat
komunikasi nonverbal pasangannya guna menyelesaikan konflik yang sedang
berlangsung. Skype membantu tiga pasangan berbeda budaya untuk melihat
komunikasi nonverbal pasangannya sehingga konflik lebih jelas dan hal tersebut tidak

dapat ditemukan dari media konvensional, yaitu pesan teks dan telepon.
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5.2 Saran

5.2.1 Saran Akademis

Saran akademis yang diberikan peneliti kepada penelitian berikutnya adalah
mengenai pasangan berbeda budaya yang bertemu lewat internet dan konflik-konflik
dengan lingkungan sekitarnya. Karena, perbedaan budaya dan kepercayaan satu sama

lain menjadi hal yang dapat dijadikan sumber penelitian.

Terlebih lagi, kedua belah pihak hanya mengandalkan kepercayaan satu sama
lain lewat profil di internet. Hal ini dapat menjadi sesuatu yang baru di dalam
penelitian dengan topik sejenis dengan peneliti, dan konflik-konflik yang dihadapi

akan semakin banyak.

Selain itu, peneliti menyarankan untuk penelitian berikutnya mengenai
manajemen konflik pasangan berbeda budaya untuk menggunakan teori akomodasi
dan adaptasi. Hal ini menjadi pembahasan baru yang menarik karena peneliti
menemukan adanya kecenderungan pasangan untuk menyesuaikan dirinya pada

pasangannya dalam berkonflik.

5.2.2 Saran Praktis

Saran praktis yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah pasangan
hendaknya mengenal dan mempelajari budaya dan kepribadian pasangannya terlebih

dahulu sebelum memutuskan untuk menjalani hubungan romantis jarak jauh. Karena
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meskipun ia tinggal di negara dengan budaya tertentu, bisa saja ia menganut budaya

ikasi antarpribadi dan komunikasi
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